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ABSTRAK

WIDYANINGSIH HI. Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Berdasarkan Kurikulum Berbasis Kompetensi di SMK PIRI Sleman. Skripsi.
Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2005.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisa secara
kritis tentang strategi pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis kompetensi
di SMK PIRI Sleman. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan untuk
pembelajaran selanjutnya.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar
SMK PIRI Sleman. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan
pengamatan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif seperti yang
dikemukakan olah Miles Huberman, yaitu dengan memberikan makna terhadap
data yang berhasil dikumpulkan, dan dari makna itulah ditarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan (1) Strategi pembelajaran pendidikan
agama Islam di SMK PIRI Sleman yang berdasarkan kurikulum berbasis
kompetensi mencakup kompetensi pada tiga ranah yaitu ranah kognitif, afektif dan
psikomotorik. Dalam pembelajaran guru mengunakan beberapa pendekatan
" diantaranya pendekatan pengalaman, pendekatan emosional, pendekatan
fungsional dan pendekatan rasional. Metode yang diguakan yaitu metode ceramah,
metode tanya jawab, metode demontrasi, metode diskusi, dan metode penugasan.
(2) Problem yang dihadapi dalam pembelajaran pendidikan agama Islam
berdasarkan kurikulum yang berbasis kompetensi adalah (a) Sebagian guru kurang
paham dengan Kurikulum Berbasis Kompetensi (b) Kurangnya fasilitas
pendukung seperti buku-buku pelajaran Pendidikan Agama Islam yang mengacu
pada kurikulum yang berbasis kompetensi. (3) Usaha yang dilakukan guru
Pendidikan Agama Islam adalah mengikuti sosialisasi kurikulum berbasis
kompetensi yang diadakan oleh Dinas Pemerintah DIY maupun Dinas Kabupaten
Sleman. -
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu sarana untuk membangun sumber daya
manusia (SDM), sebab sampai sekarang pendidikan masih dipercaya sebagai
wahana untuk mengembangkan sumber daya manusia (SDM) yang dilakukan
secara sistematis, pragmatis dan berjenjang. Disini peran pendidikan semakin
dituntut untuk menghasilkan manusia Indonésia yang berkualitas.

Pembangunan dibidang pendidikan dengan disertai pengembangan
generasi muda merupakan suatu bagian yang integral dari pembangunan nasional
yang pada hakekatnya mempunyai tujuan untuk mengembangkan sumber daya
manusia (SDM) serta meningkatkan kualitas hidup manusia dan kehidupan
masyarakat secara menyeluruh, Dengan adanya pengémbangan generasi muda
melalui pendidikan, bangsa Indonesia ingin menghasilkan manusia Indonesia
yang berkualitas, yaitu manusia yang beriman dan bertagwa k.epada Allah SWT,
berbudi pekerti. luhur, berkepribadian, mandiri, maju, tangguh, cerdas, kreatif,
terampil, berdisiplin, beretos kerja, profesional, bertanggung jawab dan lain-lain.

Ciri-ciri manusia yang berkualitas seperti tersebut di atas merupakan suatu
hal yang sangat ideal dan dicita-citakan oleh bangsa Indonesia. Untuk meraih
cita-cita yang ideal tersebut tidak mudah. Untuk mencapai tujuan tersebut SMK
PIRI Sleman yang merupakan suatu lembaga pendidikan kejuruan menengah

tingkat atas, menjadikan Pendidikan Agama Islam sebagai identitas khusus



dengan harapan agar alumni lulusannya dapat mencerminkan tenaga ahli madya
yang hidupnya benar-benar diWamai oleh pola kehidupan yang Islami agar
terjalin keseimbangan hidup di dunia dan di akhirat.

Menyadari peran penting pendidikan, pemerintah terus berusaha
meningkatkan ~ mutu pendidikan. Salah satu bentuk usaha itu adalah
penyempurnaan kurikulum pendidikan yang berbasis kompetensi (KBK).
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) sudah dicanangkan oleh pemerintah
untuk dilaksanakan secara bertahap mulai tahun 2004. Dengan demikian
kurikulum ini sudah menjadi program nasional yang harus dilaksanakan sebagai
pengganti kurikﬁlum sebelumnya yang dianggap sudah tidak efektif lagi. KBK
merupakan perangkat rencana dan pengaturan tentang kompetensi dan hasil
belajar yang harus dicapai siswa, penilaian, kegiatan pembelajaran dan
pemberdayaan sumber daya pendidikan dalam pemberdayaan kurikulum.

KBK adalah suatu kurikulum yang menekankan pada pengembangan
kemampuan (kompetensi) untuk melakukan tugas-tugas dengan sténdar
performansi tertentu ,sehingga, hasilnya. dapat_dirasakan. peserta didik berupa
penguasaan terhadap seperangkat kompetensi tertentu.” Kompetensi adalah
kemanpuan yang dapat berupa pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai hidup

yang menjadi bagian hidup siswa yang mempengaruhi cara berfikir dan bertindak.

' E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep, Karakieristik dan Implementasi,
(Bandung; Remaja Rosdakarya, 2002), hlm. 39



Peran guru dalam KBK mengalami perubahan. Guru yang selama ini
berperan sebagai sosok yang paling tahu dan sumber dari segala pengetahuan
yang diterima peserta didik berubah menjadi fasilitator bagi siswa.

Dalam KBK tugas seorang guru adalah membantu siswa mencapai
kompetensi yang diharapkan dikuasai dan dimiliki siswa. Kalau pada kurikulum
sebelumnya materi pembelajaran agama lcbih pada pengayaan materi yang
diorientasikan pada pencapaiaﬁ target materi, maka dalam KBK Pendidikan
Agama Islam (PAI) tidak diorientasikan pada pencapaian target materi, melainkan
kompetensi apa yang dapat dicapai peserta didik baik itu aspek pengetahuan,
sikap maupun pﬁlaku yang disesuaikan dengan kompetensi dasar yang sudah
ditetapkan dalam kurikulum.

Namun, sebaik apapun kurikulum belum dapat menjamin keberhasilan
pendidikan dan pengajaran. Ketersediaan guru yang mampu melaksanakan
program pengajaran yang sesuai dengan tuntutan kurikulum berbasisi kompetensi
sangatlah besar perannya dalam upaya mencapali tujuan pembelajaran yang telah
digariskan.

Guru merupakan ujung tombak dalam pelaksanaan Kurikulum Berbasis
Kompetensi (KBK). Mestinya seorang guru diberi berbagai pelatiban, training, re-
edukasi dan semacamnya, agar memahami kurikulum yang baru (KBK). Jangan

lupa ketika akan memberlakukan kurikulum baru termasuk KBK, harus



memperhatikan kesiapan guru untuk menambah pola pikirnya, filosofinya dan
komitmennya.2

Afir Budi Christianto mengemukakan bahwa guru masih bingung dalam
mengimplementasikan KBK. Kebingungan terjadi karena persepsi terhadap KBK
sangat beraneka ragam. Ada guru yang mempunyai persepsi bahwa KBK sama
dengan program semester, schingga sekolah yang sudah melaksanakan program
semester maka telah mengimplementasikan KBK. Ada juga guru yang
mempunyai persepsi bahwa KBK sama dengan model cara belajar siswa aktif
(CBSA). Bahkan ada juga yang beranggapan bahwa KBK hanya berganti kulit
saja akan tetapi iéinya tetap. Hal ini berkaitan dengan pameo “ganti menteri, ganti
feurikulum”?

SMK PIRI Sleman merupakan Sekolah Menengah Kejuruan yang
bercirikan Islam, sehingga dalam memberikan pendidikan agama lebih banyak
dibanding dengan Sekolah Menengah Kejuruan lainnya. Dijadikannya Pendidikan
Agama Islam sebagai identitas khusus SMK PIRI Sleman dalam membekali
kehidupan_siswa’ sekaligus memberikan-stressing’ pembentukan attitude yang
bertumpupada norma keagamaan dalam mengatasi permasalahan eksternal.
Kurikulum Berbasisi Kompetensi (KBK) mata pelaj aran Pendidikan Agama Jslam
yang berorientasi pada pencapaian target kompetensi, lebih mengakomodasikan

keragaman kebutuhan dan sumber daya pendidikan yang tersedia dan

2 Kompas, 06 Oktober 2003
3 Kompas, 17 Januari 2003



memberikan kebebasan yang lebih luas kepada pelaksana pendidikan di lapangan
untuk mengembangkan dah melaksanakan program pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan.

Berangkat dari pemikiran dan latar belakang di atas dipandang perlu
dilakukan penelitian yang lebih luas dan mendalam. Penelitian skripsi ini
bermaksud untuk memberi informasi yang akurat tentang berbagai permasalahan
yang berkenaan dengan strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam

berdasarkan Kurikulum Berbasis Kompetensi di SMK PIRI Sleman.

B. Rumusan Masaléh
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis akan membatasi lingkup
penelitian ini pada SMK PIRI Sleman dengan rumusan masalah-masalah sebagai
berikut :

1. Bagaimana strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang diterapkan di
SMK PIRI Sleman berdasarkan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK)?

2. Problema apa saja yang terdapat dalam penerapan strategi pembelajaran
Pendidikan’Agama Islam di SMK PIRI Sieman setelah-berlakunya Kurikulum
Berbasis Kompetensi(KBK)?

3. Usaha-usaha apa saja yang dilakukan para guru Pendidikan Agama Islam
dalam mengatasi problem pengajaran Pendidikan Agama Islam di SMK PIRT

Sleman?



C. Alasan Pemilihan Judul

1. Mengingat pentingnya penyiapan sumber daya manusia Indonesia yang
memiliki kualifikasi saintis dan teknolog yang bertagwa kepada Allah SWT,
perlu adanya tinjauan dari Pendidikan Agama [slam.

2. Kurikulum Berbasis Kompetensi adalah kurikulum yang sebelumnya belum
pernah dilaksanakan di Indonesia. Kurikulum ini berbeda dengan kurikulum
sebelumnya yang lebih berorientasi pada pengayaan materi sedangkan KBK
lebih berorientasi pada peningkatan kemampuan (kompetensi) siswa dengan
memperhatikan keberagaman individu siswa. Dengan demikian proses

pembelajarannya akan berbeda dibandingkan dengan kurikulum sebelumnya.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang
diterapkan di SMK PIRT Sleman setelah berlakunya Kurikulum Berbasis
Kompetensi (KBK).

b. Untuk niengetahui problem “vang terdapat dalam ‘penerapan strategi
pembelajaran Pendidikah Agama Islam 'di SMK' PIRI Sleman setelah
berlakunya Kurikulum Berbasisi Kompetensi (KBK).

c¢. Untuk mengetahui usaha guru dalam mengatasi problem yang terjadi

dalam pengajaran Pendidikan Agama Islam di SMK PIRI Sleman.



2. Kegunaan Penelitian

a. Bahan pertimbangan dalam mengatasi hambatan dan memperbaiki usaha-
usaha guru dalam menerapkan strategi pembelajaaran Pendidikan Agama
Islam berdasarkan Kurikulum Berbasisi Kompetensi (KBK).

b. Memberikan evaluasi atas pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama
Islam setelah berlakunya Kurikulum Berbasisi Kompetensi (KBK).

c. Tkut serta memberikan sumbangan pemikiran bagi peningkatan kualitas
pengajaran Pendidikan Agama Islam pada umumnya dan langkah
perencanaan serta pengembangan pengajaran Pendidikan Agama Islam di
SMK PIRI Sleman khususnya.

E. Metode»l’eneliﬁan
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang dilengkapi dengan
data kuantitatif. Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field
research).
1. Penentuan Subyek
Subyek penelitian adalah sumber, tempat mendapatkan keterangan dalam
penelitian. Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa subyek penelitian berarti
orang atau apa saja yang menjadi sumber penelitian.4 Yang menjadi sumber
penelitian ini adalah :

a. Kepala Sekolah.

4 Suharsimi Arikunto, Proses Penelitian, Suatu Pendekataan Proses, (Jakarta, Bima Aksara,
1989), him. 102



b. GuruPAI
c. Siswa (kelasI OA,I10B,10C)
2. Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang terkait dengan tema penelitian digunakan
beberapa tehnik pengumpulan data sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematis
terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki.’ Metode ini digunakan
penulis untuk mengamati dan mencatat dinamika sekolah dan pelaksanaan
pembelajéran pendidikan agama Islam berbasis kompetensi. Kegiatan
observasi dilaksanakan di kelas pada waktu pelajaran agama Islam yang
diberikan oleh guru PAL Adapun aspek-aspek yang diamati adalah:
1. Perangkat PBM
2. PBM di kelas
3. Kegiatan siswa
4_Alat/fasilitas dan media pembelajaran
5. Lain-lain
b. Wawancara
Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan

dengan tanya jawab sepihak yang dilakukan secara sistematis dan berdasar

5 Ibid, him. 136



tujuan penelitian6 Metode ini digunakan untuk memperoleh keterangan
yang sesungguhnya, yaitu dengan melakukan wawancara dengan guru
mata pelajaran PAI dan kepala sekolah SMK PIRI Sleman.
c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu metode atau cara untuk memperoleh data
yang telah ada, biasanya berupa catatan, tulisan, atau tanda-tanda lainnya.”
Metode ini digunakan untuk mem&aeroleh data tentang deskripsi sekolah,
sejaréh sekolah, komponen-komponen yang ada di dalamnya, 'keadaan
gury, siswa, keadaan sekolah, dokumentasi kurikulum dan lain-lain.
Metode 1n1 juga digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa
terhadap agama Islam melalui data nilai raport setelah siswa

melaksanakan pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis kompetensi.

3. Analisis Data

a.

Untuk memperoleh hasil penelitian yang lengkap, tepat dan benar,
mal;a diperlukan metode yang valid dalam menganalisis data. Adapun analisa
data yang digunakan dalam penelitian-ini adalah analisis data kualitatif seperti
yang ~dikemukakan ‘oleh” Miles ' Huberman, yaitu—meliputi - komponen-
komponen:

Reduksi Data

® Ibid, hlm. 139
7 Ibid, hlm. 126



Reduksi data adalah sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian,
penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data kasar yang muncul dari
catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data merupakan suatu bentuk
analisis yang menggolongkan, mengarahkan dan mengorganisasi data
sedemikian rupa sehingga dapat ditarik kesimpulan data verifikasi.®

Reduksi data dilakukan untuk memilih antara data yang berkaitan
langsung dengan pelaksanaan pembelajaran dengan KBK dan data yang tidak
b’erkaitan secara langsung sehingga analisis yang disusun oleh peneliti dapat
tepat pada sasaran dan tidak mengembang terlalu jauh dan dapat ditarik suatu
kesimpulan. |

b. Penyajian Data
Penyajian data di sini dibatasi sebagai sekumpulan informasi yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan.” Penyajian data dalam skipsi ini merupakan penggambaran seluruh
informasi tentang pelaksanaan proses pembelajaran mata pelajaran PAI dengan
menggunakan KBK: yang telah dianalisis oieh peneliti sesuai dengan kenyataan
yang ada di lapangan.

¢. Penarikan Kesimpulan

8 Mattew B Miles and A Mitchel Huberman, Analisis Data Kualitatif, Terj. Tjetjep Rohendi
Rosidi, (Jakarta, Ul-Press, 1993), him. 16
? Ibid, him. 17
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Penarikan kesimpulan dipandang hanyalah» sebagian dari satu kegiatan_?.-m
konfigurasi yang utuh. Kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian

berlangsung. 10

F. Tinjaﬁan Pustaka

Dalam tinjauan pustaka ini, penulis ingin menegaskan bahwa menurut .
pengetahuan penulis belum ada skﬁpsi byang membahas tentang Strategi
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berdaéar Kurikulumi' Berbasis
Kompetensi, sepengetahuan penulis, skripsi yang membahas tentang kurikulmh
berbasis kompetensi lebih banyak membahas persiapan sekolah dalam
menghadapi kurikulum yang berbasis kompetensi antara lain -

Pertama, skripsi saudari Umi Rosidah yang begjudul “Strategi Belajar

-

!

Mengajar di  Pondok Pesantern An-Nur Ngrukem Yogyakarta”, yang
mengemukakan berbagai metode dan tehnik strategi belajar; mengajar di
lingkungan pondok pesantren yang tentunya memiliki perbedaan denga'n lembaga‘
pendidikan di luar pondok pesantren.

Kedua, skripsi saudara Dedy Mustadjab yang berjudul‘ “Prqfesionaﬁsme ;‘
Guru Pendidikan Agama Islam dalam Implementasi Kurikulum Berbasj?_
Kompetensi”. Skripsi ini membahas tentang pengaruh profesionalisme guru

dalam menentukan keberhasilan proses pembelajaran pendidikan Islam, bentuk

rbid, hlm.18
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pengembangan profesionalisme guru dalam KBK serta pengaruh profesionalitas
guru pendidikan Agama Islam dalam upaya implementasi KBK.

Ketiga, skripsi saudari Nur Khotimah yang berjudul “ Proses
Pembelajarnan Pendidikan Agama Islam dalam Menghadapi Kurikulum
Berbasisi Kompetensi di SDIT Hidayatullah Balong Donoharjo Ngaglik Sleman”.
Skripsi ini merupakan skripsi Japangan yang memilih lokasi di SDIT Hidayatullah
Balong Donoharjo Ngaglik Sleman. Dalam penelitian ini yang dibahas adalah
proses pembelajaran PAL di SDIT Hidayatullah Donoharjo Ngaglik Sleman dalam
menghadapi _Kurikulum Berbasis Kompetensi serta faktor-faktor pendukung dan

penghambat dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

G. Kerangka Teori

Dalam kerangka teori ini, akan dikemukakan dua hal utama yang di
bahas dalam skripsi ini yaitu strategi pembelajaran PAI dan kurikulum
berbasis kompetensi.

1. Strategi Pembelajaran PAI

Strategi pembelajaran adalah pola dan uruan umum perbuatan guru
murid dalam mewujudkan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan.

Perbuatan atau kegiatan guru murid di dalam proses pembelajaran itu
terdiri atas bermacam-macam bentuk. Keseluruhan bentuk itulah yang

dimaksudkan dengan pola dan urutan umum perbuatan guru murid.

12



Kedudukan strategi ini penting karena dalam proses pendidikan
- diperlukan suatu perhitungan tentang kondisi dan situasi dimana proses
tersebut berlangsung. Dengan perhitungan tersebut, proses pendidikan akan
lebih terarah kepada tujuan yang hendak dicapai, karena sesuatunya telah
direncanakan secara matang, Itulah sebabnya pendidikan memerlukan strategi
yang menyangkut pada masalah bagaimana melaksanakan proses pendidikan
terhadap sasaran pendidikan dengan melihat situasi dan kondisi yang ada.
Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif. Nilai
edukatif mewarnai interaksi yang terjadi dikarenakan kegiatan belajar yang
dilakukan diarahkan untuk mencapai kompetensi tertentu yang telah
dirumuskan sebelum pengajaran dimulai, dengan sadar merencanakan
kegiatan pengajarannya sccara sistematis dengan memanfaatkan segala
sesuatunya guna kepentingan pengaj aran.'’
Pada prinsipnya ada empat strategi dasar dalam proseé pembelajaran
yaitu:
1. Spesifikasi. dan kualifikasi. perubahan. tingkah laku bagaimana yang
diinginkan sebagai hasil pembelajaran yang dilakukan itu. Di sini dilihat
apa yang dijadikan sebagai hasil pembelajaran, sasaran yang dituju harus

jelas dan konkrit sehingga mudah dipahami oleh anak didik.

B

Memilih cara pendekatan belajar mengajar yang dianggap paling tepat dan

efektif untuk mencapai sasaran. Bagaimana cara guru memandang suatu

" Syaiful Bahri, Strategi BelajarMengajar, (Jakarta, PT Rinke Cipta, 2002), him.86
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persoalan, konsep, pengertian dan teori apa yang guru gunakan dalam
memecahkan suatu kasus akan mempengaruhi hasilnya. Satu masalah
yang dipelajari oleh dua orang dengan pendekatan yang berbeda akan
menghasilkan kesimpulan-kesimpulan yang tidak sama.

. Memilih dan menetapkan prosedur, metode dan teknik belajar mengajar
yang dianggap paling tepat dan efektif. Metode atau teknik penyajian
untuk memotifasi anak didik agar mampu menerapkan pengetahuan dan
pengalamannya untuk memecahkan masalah yang berbeda dengan cara
atau metqde supaya anak didik terdorong dan mampu berfikir bebas dan
mempunyai cukup keberanian untuk mengemukakan pendapatnya sendiri.
Perlu dipahami bahwa suatu metode mungkin hanya cocok dipakai untuk
kompetensi tertentu, maka guru hendaknya jangan menggunakan teknik
penyajian yang sama.

. )Menerapkan norma-norma atau kriteria Keberhasilan, sehingga guru
mempunyai pegangan yang dapat dijadikan ukuran untuk memilih sejauh
mana keberhasilan tugas-tugas yang telah dilakukannya. Suatu program
baru bisa diketahui keberhasilannya, setelah dilakukan e\‘}alt'lasi. Sistem
penilaian dalam kegiatan belajar mengajar merupakan salah satu strategi
lain. Apa yang harus dinilai dan bagaimana penilaiannya itu harus
dilakukan, termasuk kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru.
Seorang siswa dapat dikategorikan sebagai anak didik yang berhasil bisa

dilihat dari berbagai segi, diantaranya kerajinan mengikuti tatap muka,

14




perilaku sehari-hari di sekolah, hasil ulangan, hubungan sosial ataupun

gabungan dari berbagai aspek. Karena itu dalam kegiatan belajar mengajar

menurut Roestiyah guru harus memiliki strategi agar anak didik dapat

belajar secara efektif dan efisien mengena pada tujuan yang diharapkan, 12
a. Pendekatan dalam strategi pembelajaran PAI

Untuk menyelesaikan persoalan pokok dalam memilih  strategi
pembelajaran diperlukan suatu pendekatan tertentu. Pendekatan tertentu
itu merupakan titik tolak atau sudut pandang kita dalam memandang
seluruh masalah yang ada dalam program pembelajaran. Sudut pandang
tertentu itu menggambarkan cara berpikir dan sikap eorang guru dalam
meyelesaikan persoalan yang dihadapi.

Seorang guru yang professional tidak hanya berpikir tentang apa yang
akan diaj arkan dan bagaimana diajarkannya, tetapi juga tentang siapa yang
menerima pelajaran, apa makna belajar bagi siswa dan kemampuah apa
yang ada pada siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

Pendekatan dalam. pembelajaran PAI merupakan. pendekatan terpadu
yang berarti bahwa dalam penerapannya dapat dikembangkan lebih dari
satu pendekatan dalam satu proses pembelajaran.

Pendekatan terpadu tersebut meliputi: (a) Keimanan, memberikan

peluang kepada peserta didik untuk mengembangkan pemahaman

adanya Tuhan sebagai sumber kehidupan makhluk sejagat; (b)

Pengamalan, memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mempraktekkan dan merasakan hasil-hasil ibadah dan akhlak dalam

2 Ibid, him. 84
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menghadapi  tugas-tugas dan masalah. dalam kehidupan; (c)
Pembiasaan, memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
membiasakan sikap dan prilaku baik yang sesuai dengan ajaran Islam
dan budaya bangsa dalam menghadapi masalah kehidupan; (d)
Rasional, usaha memberikan peranan pada rasio (akal) peserta didik
dalam memahami dan memberikan berbagai bahan hajar dalam materi
pokok serta kaitannya dengan perilaku yang baik dengan perilaku yang
buruk dalam kehidupan duniawi; (¢) Emosional, upaya menggugah
perasaan (emosi) peserta didik dalam menghayati perilaku yang sesuai
dengan ajaran agama dan budaya bangsa; (f) Fungsional, menyajikan
semua bentuk materi pokok (Al-Qur’an, Keimanan, Ibadah/Figh,
Akhlak), dari segi manfaatnya bagi peserta didik dalam kehidupan
sehari-hari dalam arti luas; dan (g) Keteladanan; menjadikan figur
guru agama dan non agama serta petugas sekolah lainnya maupun
orang tua peserta didik, sebagai cermin manusia berkepribadian
agama. :
b. Metode-metode dalam strategi pembelajaran PAI

Metode  merupakan  suatu  cara  pelaksanaan strategi
pembelajaran.”]\/[etode pembelajaran PAI adalah cara-cara tertentu yang
paling cocok untuk dapat digunakan dalam mencapai hasil-hasil
pembelajaran PAI yang berada dalam kondisi’ pembelajaran tertentu.
Karena itu metode PAI dapat berbeda-beda, menyesuaikan kepada kondisi
pembelajaran dan hasil yang ingin dicapai. Metode-metode pembelajaran
dalam PAI;

1. Ceramah
Metode pembelajaran yang dilakukan dengan menyampaikan pesan

dan informasi secara satu arah lewat suara yang diterima melalui indra

13 Departemen Agama, Kurikulum 2004 Stndar Kompetensi Mata Pelqjafan PAI
SMA/SMK/MA, (Jakarta, DEPAG RI), hlm. 6
1 Slameto, Proses Belajar Mengajar dalam sistem SKS, (Jakarta, Bumi Aksara, 1991), him. 90

16



telinga. "Metode ceramah ini di gunakan apabila ingin mengajarkan
topik baru, tidak ada sumber bahan pelajaran pada siswa.

2. Diskusi
Suatu cara penyajian bahan pelajaran dimana guru memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk mengadakan karya ilmiah
guna mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau menyusun
berbagai alternatif pemecahan atas suatu masalah. '

3. Tanya Jawab
Cara penyajian bahan pelajaran dengan jalan mengajukan pertanyaan
dengah maksud untuk mendapatkan jawaban atas pertanyaan yang
disajikan guru kepada peserta didik atau sebaliknya untuk
memperdalam penguasaan bahan pelajaran guna pencapaian tujuan
pembelajaran.’’

4. Tugas dan Resitasi
Pemberian tugas dan resitasi adalah cara penyajian bahan pelajaran
dengan memberikan tugas kepada siswa dan dikerjakan diluar jadwal
sckolah dalam ' rentang - ‘waktu- ‘tertenfu -dan hasilnya harus
dipertanggung jawabkan kepada guru.'®

5. Demontrasi

' Hisyam Zaini dkk, Desain Pembelajaran di Perguruan Tinggi, (Yogyakarta; CTSD IAIN
Sunan Kalijaga, 2002), him.. 54

¢ Ibid, him. 20

17 Slameto, Op.Cit, him. 113

'8 Ibid, him. 115
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Penyajian bahan pelajaran oleh guru atau instruktur kepada peserta
didik dengan menunjukkan model atau benda asli atau dengan
menunjukan urutan prosedur pembuatan sesuatu untuk mencapai
tujuan pembelajaran.”

Pembiasaan

Proses membuat sesuatu atau seseorang menjadi terbiasa.”’ Dalam
kaitannya dengan metode pembelajaran PAI dapat dikatakan bahwa
pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat dilakukan untuk
membiasakan peserta didik berpikir, bersikap dan bertindak sesuai
ajaraﬁ Islam.

Keteladanan

Suatu metode yang digunakan dengan cara memberi contoh
keteladanan yang sesuai dengan ajaran Islam, supaya peserta didik
dapat berkembang, baik fisik maupun mental dan memiliki akhlak
yang baik dan benar.*!

Resume kelompok

Merupakan ‘cara yang menyenangkan untuk membantu para peserta
didik lebih mengenal atau melakukan kegiatan membangun team dari

sebuah kelompok yang para anggotanya telah mengenal satu sama

110

1931 4
Ibid, him. 112
2 Armai Arief, Pengaitar Melodologi Pembelajaran PAI, (Jakarta; Ciputat Pres, 2002), him.

2 1pid him. 120
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lain. Kegiatan ini bisa sangat efektif jika resume tersebut dikaitkan

dengan topik dari mata pelajaran PAI Tehnik resume secara khusus

menggambarkan sebuah prestasi, kecakapan dan pencapaian

individual *

Semua metode pelajaran dapat dipilih, ditetapkan dan
dikembangkan dengan memperhatikan tujuan  pembelajaran,
karakteristik bidang studi, sumber belajar yang tersedia, tingkat
pertumbuhan dan perkembangan siswa dan hasil pembelajaran yang
ingin dicapai.

Stratégi pembelajaran tidak sama dengan metode pengajaran. Strategi
pembelajarn merupakan rencana kegiatan untuk mencapai tujuan, sedangkan
metode pengajaran adalah cara yang digunakan untuk mencapai tujuan
tersebut. Metode pengajaran adalah alat untuk mengoperasionalkan apa yang
direncanakan dalam strategi. Untuk melaksanakan strategi digunakan
seperangkat metode pengajaran tertentu.

Dalam pengertian yang demikian, maka metode pengajaran menjadi
slah satu unsure dalam strategi pembelajaran. Unsure lain seperti sumber
belajar, kemampuan yang dimiliki garu dan siswa, media pendidikan, materi

pengajaran, organisasi kelas, waktu yang tersedia, dan kondisi kalas dan

22 Mel Silberman, Active Learning,, 101 Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta;
YAPPENDIS,2001), him. 47
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lingkungannya, merupakan unsure-unsur yang juga mendukung strategi
pembelajaran.
2. Kurikulum Berbasis Kompetensi

Kurikulum Berbasis Kompetensi merupakan seperangkat rencana dan
pengaturan tentang kompetensi dan hasil belajar yang dicapai siswa,
penilaian, kegiatan belajar mengajar dan pemberdayaan sumber daya
pendidikan dalam pengembangan kurikulum sekolah. Kurikulum Berbasis
Kompetensi (KBK) adalah kurikulum yang dikembangkan berdasarkan
kompetensi (kemampuan) tertentu, yang diperkirakan esensial untuk dimiliki
siswa untuk melakukan suatu kegiatan (pekerjaan, jabatan atau karir) tertentu.
Dengan demikian pengembangan kurikulum menyangkut berbagai aspek
mulai sekedar daftar mata pelajaran secara utuh, sampai proses pembelajaran
dan evaluasi untuk mengetahui bahwa tujuannya dapat dicapai.

Jadi suatu kompetensi adalah suatu pernyataan tentang apa yang
sepantasnya dapat dilakukan siswa secara terus menerus (tetap) dalam suatu
kajién atau_mata pelajaran pada suatu tingkat tertentu. Dengan demikian
Kurikulum™ Berbasis Kompeténsi (KBK) merupakan pergeseran penekanan
dari isi (apa yang tertuang) ke kompetensi (bagaimana harus berpikir, belajar,
dan melakukan) dalam kurikulum. Oleh karena itu, guru dan siswa diharapkan
dapat mengetahui apa yang harus dicapai dan sejauhmana efektifitas belajar
yang telah dicapai.

Kurikulum Berbasis Kompetensi mempunyai ciri-ciri sebagai berikut :
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1. Menekankan pada ketercapaian kompetensi siswa baik secara individual
maupun klasikal. |

2. Berorientasi pada hasil belajar dan keberagaman.

3. Penyampaian dalam pembelajaran menggunakan pendekatan dan metode
yang bervariasi.

4. Sumber belajar bukan hanya guru, tetapi juga sumber belajar lainnya yang
memenuhi unsur edukatif.

5. Penilaian menckankan pada proses dan hasil belajar dalam upaya
penguasaan atau pencapaian suatu kompe:tensi.23

Lebihv lanjut dari berbagai sumber sedikitnya dapat diidentifikasi ada

enam karakteristik Kurikulum Berbasis Kompetensi yaitu :

1. Sistem belajar dengan menggunakan modul.

2. Menggunakan keseluruhan sumber belajar.

3. Pengalaman lapangan.

4. Strategi individual personal.

5. Kemudahan belajar:

6. Belajar tuntas.
Selanjutnya, perlu dikemukakan beberapa hal yang terkait dengan

Pendidikan Agama Islam di Sekolah, sebagai berikut:

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

B B. Mulyasa, Kurikulum, Op. Cit, him. 42
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Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk rﬁengenal, memahami, menghayati hingga
mengimani, bertaqgwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama
Islam dari sumber utamanya kitab suci al-Quran dan Hadits, melalui
kegiataan bimbingan, pengajaran, latihan serta penggunaan pengalaman.
Dibarengi tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam
hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat
hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.”*

2. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Dalarﬁ Kurikulum Berbasis Kompetensi dinyatakan bahwa tujuan
pe‘mbelajaran PAI adalah untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan
melalui pembelajaran dan pemupukan pengetahuan, penghayatan,
pengamalan, serta pengaldman peserta didik tentang agama Islam sehingga
menjadi manusia muslim ‘yang terus berkembang dalam hal keimanan,
bertaqwa kepada Allah SWT, serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi,
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada
jenjang pendidikan yang lebih tinggi.”
3. Fungsi Pendidikan Agama Islam
1. Penanaman ajaran agama Islam sebagai pedoman pencapaian kebahagiaan

hidup di dunia dan akhirat.

2 Departemen Agama, Kurikulum 2004, Op. Cit, him. 2
% Ibid, hlm. 3
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2. Pengembangan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT serta akhlak
mulia peserta didik seoptimal mungkin, yang telah ditanamkan terlebih
dahulu dalam lingkungan keluarga.

3. Penyesuaian mental peserta didik terhadap lingkungan fisik dan sosial
melalui pendidikan agama Islam.

4. Perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelemahan peserta didik
dalam keyakinan, pengamalan ajaran agama Islam dalam kehidupan
sehari-hart.

5. Pencegahan peserta didik dari hal-hal negatif dari budaya asing yang akan
dihadapi éehari-hari.

6. Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan serta umum sistim dan
fungsionalnya.

7. Penyaluran siswa untuk mendalami pendidikan agama kelembaga yang
lebih tinggi.”®

4. Kompetensi Pendidikan Agama Islam
| Dengan landasan al-Qu’an dan Sunnah Nabi SAW, siswa beriman dan
bertaqwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia/berbudi pekerti- luhur yang
tercermin dalam perilaku sehari-hari ‘dalam hubungannya dengan Allah,

sesama manusia dan alam sekitar, mampu membaca dan memahami al-

2 Sutrisno, “Menuju edutaiment Pada Kurikulum PAI Berbasis kompetensi” dalam J urnal Studi
Islam Mukoddimah No.13 Th VIII/2002, him. 2
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Qur’an, mampu beribadah dan bermuamalah dengan baik dan benar, serta

: : 27
mampu menjaga kerukunan intern dan antar umat beragama.

Sedangkan kompetensi dasar mata pelajaran PAI untuk jenjang SMK adalah :

a.

Beriman kepada Allah SWT dan lima rukun iman yang lain dengan
mengetahui fungsi dan hikmahnya serta terefleksi dalam sikap, perilaku
dan akhlak peserta didik dalam dimensi vertikal maupun horizontal

Dapat membaca, menulis, dan memahami ayat-ayat al-Qur’an serta
mengetahui hukum bacaannya dan mampu mengimplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari

Mampu beribadah dengan baik sesuai dengan tuntunan syari’at Islam baik

ibadah wajib maupun ibadah sunah

‘Dapat meneladani sifat, sikap dan kepribadian Rasulullah, sahabat, dan

tabi’in serta mampu mengambil hikmah dari sejarah perkembangan Islam
untuk kepentingan hidup sehari-hari masa kini dan masa depan
Mampu mengamalkan sistem mu’amalat Islam dalam tata kehidupan

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.”®

5. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam

Ruang lingkup PAI meliputi keserasian, keselarasan dan keseimbangan antara:

a.

b.

Hubungan manusia dengan Allah SWT

Hubungan manusia dengan sesama manusia

™ Depag, Kurikulum, Op. Cit, hlm. 3 .-
% Ibid, him. 4
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C.

Hubungan manusia dengan makhluk lain (selain manusia) dan lingkungan.

Adapun ruang lingkup bahan pelajaran PAL sekolah menengah kejuruan

berfokus pada aspek:

a. Al-Qu’an/Al-Hadits
b. Keimanan

¢. Ibadah

d.  Akhlak

e. Tarikh

6. Karakteristik Mata Pelajaran PAI

Pada pembelajaran agama Islam khususnya pada SMK terdapat beberapa

karakteristik yang menjadi dasar dalam pembelajaran PAL Karakteristik mata

pelajaran PAI di SMK adalah:

a.

PA] merupakan mata pelajaran yang dikembangkan dari ajaran-ajaran
pokok (dasar) yang terdapat dalam agama Islam

Ditinjau dari segi muatan pendidikannya, PAI merupakan mata
pelajaran pokok . yang jmenjadi . satu komponen yang tidak dapat
dipisahkan dengan mata pelajaran” lain yang bertujuan untuk
mengembangkan moral dan kepribadian peserta didik

Tujuan diberikannya mata pelajaran PAI, khususnya di SMK, adalah
untuk terbentuknya peserta didik yang beriman dan bertaqwa kepada
Allah SWT. Berbudi pekerti luhur (berakhlak mulia) dan memiliki

pengetahuan yang luas tentang Islam
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d. PAI adalah mata pelajaran yang tidak hanya mengantar peserta didik
untuk dapat menguasai berbagai kajian, tetapi PAI lebih menekankan
bagaimana peserta didik mampu menguasai kajian ke Islaman tersebut
sekaligus dapat mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari ditengah
masyarakat

e. Secara umum mata pelajaran PAI didasarkan pada ketentuan-ketentuan
yang ada pada dua sumber pokok ajaran Islam, yaitu al-Qur’an dan
Sunnah

f Prinsip-prinsip dasar PAI tertuang dalam tiga kerangka dasar ajaran
agamai Islam, yaitu agidah, syariah dan akhlak

Tujuan akhir dari mata pelajaran PAI di SMK adalah terbentuknya

S

pesetadidik yang memiliki akhlak yang mulia (budi pekerti luhur)
h.  Karena itulah PAI merupakan mata pelajaran wajib yang harus diikuti
oleh setiap peserta didik.”

Walaupun kurikulum nasional ini  lebih global dibanding dengan
kurikulum1994, model ini diharapkan lebih membantu guru karena dilengkapi
dengan pencapaian target yang jelas, materi pokok, standar hasil belajar siswa,
dan prosgdur pelaksanaan pembelajaran. Meékipun demikian, keadaan sumber
daya pendidikan di Indonesia sangat memungkinkan munculnya keragaman

pemahaman terhadap standar nasional, yang dampaknya akan mempengaruhi

¥ Depdiknas, Pola Induk Pengembangan Silabus Berbasis Kompetensi Dasar Sekolah
Menengah Umum (SMU), (Jakarta; Direktorat Jendral Pendidikan Menengah, Direktorat Pendidikan
Menengah Umum, 2002), him. 2 '
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pencapaian standar nasional kompetenst daSar yang telah ditetapkan. Untuk itu
peﬂu adanya penjabaran tentang kurikulum yang berbasis pada kompetensi dasar
yang diharapkan dapat lebih menjamin tercapainya kompetensi dasar nasional
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran isi
skripsi yang disusun oleh peneliti.

Skripsi ini membahas strategi pembelajaran PAI berdasar Kurikulum
~ Berbasis Kompetensi di SMK PIRI Sleman. Skripsi ini terdiri dari empat bab
yang masing—maéing bab merupakan satu rangkaian yang utuh dan sistematis.

Bab pertama merupakan kerangka berpikir untuk menjadi acuan dalam
penelitian tentang Strategi Pembelajaran PAI Berdasarkan Kurikulum Berbasisi
Kompetensi di SMK PIRI Sleman.

Untuk memberikan gambaran tentang lokasi penelitian dan kondisinya,
maka padd bab kedua peneliti menampilkan gambaran umum SMK PIRI Sleman.
Gambaran umum tersebut menjelaskan’ tentang kondisi sekolah secara
keseluruhan baik dari ‘segi sarana, prasarana; sumber daya manusia dan keglatan
siswa serta guru. Gambaan wmum sekolah pada dasarnya turut mempengaruhi
kesuksesan pelaksanaan proses belajar mengajar.

Kcherhasilan pembelajaran PAI di sekolah sangat dipengaruhi strategi

pembelajaran yang diterapkan guru PAL Ha! tersebut merupakan inti kajian



penelitian ini. Bab ketiga berisi tentang proses pembelajaran PAI yang mencakup
strategi pembelajaran berdasarkan pada KBK.

Setelah proses analisis selesai, maka peneliti menyusun kesimpulan yang
merupakan inti dari keseluruhan analisis pada bab III. Dengan kesimpulan ini
_akan terlihat jawaban dari rumusan masalah dalam skripsi ini. Berdasarkan
kesimpulan tersebut peneliti dapat menyampaikan saran-saran yang konstruktif

sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan sebagaimana telah
diuraikan dalam bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai bertkut:

1. Strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK PIRI Sleman yang
berdasarkan kurikulum berbasis kompetensi mencakup pada tiga ranah
yaitu rtanah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik. Dalam
pembelajaran  guru  menggunakan  beberapa pendekatan ~ diantaranya
pendekatan pengalaman, pendekatan emosional, pendekatan fungsional
dan pendekatan rasional. Metode yang digunakan yaitu metode ceramah,
metode Tanya jawab, metode demontrasi, metode diskusi, dan metode
penugasan.

2. Problem yang ada dalam pembelajaran PAI berdasarkan KBK di SMK
PIRI Sleman adalah kurangnya: buku-buku pendukung dalam pembelajaran
dan sebagian guru PAI kurang paham dengan KbBK, mereka menganggap
KBK itu membingungkan.

3. Usaha yang dilakukan guru PAI di SMK PIRI Sleman adalah mengikuti
sosialisasi tentang Kurikulum Berbasis Kompetensi yang diadakan oleh
Dinas pemerintah DIY maupun Dinas Kabupaten Sleman. Memotifasi.

siswa dalam belajar PAI berdasarkan Kurikulum Berbasis Kompetensi.



B. Saran-saran

Dengan menyadari atas kekurangan dalam penulisan ini, penulis
merasa perlu untuk menyumbangkan sedikit saran dalam pelaksanaan
pembelajaran agama Islam berbasis kompetensi yang Insyaallah dapat
bermanfaat bagi pembaca skripsi ini serta lembaga yang terkait dengan
penelitian ini.

Saran-saran yang dapat penulis sampaikan adalah sebagai berikut:
1. Kepada guru PAI

a. Dengan bpenerapan kurikulum berbasis kompetensi khususnya pada
mata pelajaran PAI, menuntut guru PAI untuk memahami kembali -
tugas-tugasnya -sebagai seorang pendidik. Seorang guru tidak lagi
sebagai sosok yang paling tahu dan sumber ipformasi satu-satunya

. bagi siswa tetapi guruladalah seorang fasilitator yang mengarahkan
siswa untuk mendapatkan pengalaman belajar agar tercapai target
kompetensi.

b. | Senantiasa membekali diri dengan berbagai kompetensi yang meliputi
kompetensi personal. Professional dan kompetensi sosial yang disertat
dengan kemauan untuk mengembangkannya.

2. Kepada sekolah

a. Dengan pelaksanaan pendidikan agama Islam yang berbasis

kompetensi, maka sarana dan prasarana penunjang  proses

pembelajaran perlu dimanfaatkan seoptimal mungkin.
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b. Perlu diadakan training Kurikulum Berbasis Kompetensi agar
pemahaman guru tentang  Kurikulum Berbasis  Kompetensi

bertambah.

C. Kata Penutup

Alhamdulillah, segala puji hanya milik Allah, yang dengan segala
petunjuk dan hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini.

Dengan selesainya penulisan skripsi ini, penulis menyadari bahwa
dalam pent-llisan‘ skripsi ini masih terdapat banyak kekurangan. Oleh karena
itu penulis mengharap krittk dan saran yang sifatnya membangun dari
berbagai pihak, demi perbaikan selanjutnya.

Akhimnya penulis ucapkan | terimakasih yang fiada terkira kepada
semua pihak yang telah membantu dalam penulisan skripsi ini. Semoga
skripsi ini bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi pembaca pada

umumnya. Amin,

Yogyakarta, 10 Mei 2005
Penulis

o]

(Widyaningsih HI)

0041 0095
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